
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Secara umum dapat dipetakan bahwa dalam bentangan diskursus produksi 

ruang, Lefebvre dan Harvey membawa penyegaran sekaligus pembaruan melalui 

perumusan teori produksi ruang dan cara berfilsafat di tengah perkembangan sistem 

ekonomi pasar bebas tanpa kendali atau sistem ekonomi kapitalis neoliberal. Ruang 

diproduksi, diciptakan dan ditaklukkan oleh para penguasa politis dan pengusaha 

alias kaum kapitalis neoliberal. Kapitalisme neoliberal selalu hidup dari ruang 

sosial dengan melangsungkan praktik akumulasi melalui perampasan, dan secara 

perlahan menaklukkan dan mengendalikan ruang tersebut. Kapitalisme neoliberal 

memasukkan hubungan sosial di bawah kapital agar ia dapat bertahan hidup. 

Hubungan sosial yang dimasukkan selanjutnya juga dapat secara kualitatif 

mengubah kapitalisme neoliberal itu sendiri. Masuknya relasi produksi dengan 

sistem kapitalisme neoliberal ke dalam relasi sosial dapat mengubah cara produksi, 

reproduksi, sirkulasi, distribusi, dan konsumsi kaum kapitalis. Ada proses-proses 

awal tertentu yang memulai bentuk-bentuk tertentu dari keterasingan dan akumulasi 

dalam masyarakat kapitalis, seperti akumulasi modal dan perampasan ruang sosial. 

Proses-proses itu dimungkinkan dan dilanggengkan oleh globalisasi. 

Globalisasi dapat dikaji berdasarkan perspektif ekonomi, politik, budaya, dan 

intitusi-intitusi swasta di era postmodern ini. Menurut Frederic Jameson, 

postmodernisme adalah logika kultural yang membawa transformasi dalam suasana 

kebudayaan masyarakat global. Postmodernisme lahir karena dominasi teknologi 

reproduksi dalam kerangkeng kapitalisme transnasional yang terus berkembang. 

Jean-Francois Lyotard berpendapat bahwa kebudayaan postmodern ditandai 

dengan beberapa prinsip, yakni lahirnya masyarakat komputerisasi, runtuhnya 

narasi-narasi besar modernisme, prinsip delegitimasi, disensus, dan paralogi.  Atas 

fenomena ini, Leslie Sklair dengan perspektif Marxis menganalisis globalisasi 

kapitalisme yang berfokus pada jaringan kapitalisme transnasional yang menduduki 
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tempat yang dominan, terutama berkaitan dengan perusahaan transnasional, kelas 

kapitalis transnasional, dan ideologi-budaya transnasional.  

Anthony Giddens menganalisis perkembangan globalisasi dalam apa yang 

disebutnya sebagai hilangnya kendali atas Juggernaut modernitas dan terciptanya 

sebuah dunia tidak terkendali (runaway world). Dunia tidak terkendali disebabkan 

oleh globalisasi kapitalisme. Globalisasi kapitalisme berarti juga globalisasi risiko, 

yang tidak hanya mengancam tatanan sistem demokrasi, tetapi juga masyarakat 

miskin di dalamnya. Ulrich Beck melihat globalisasi sebagai corong bagi masuknya 

distribusi risiko tanpa kendali yang dibonceng gratis oleh kaum kapitalis kepada 

masyarakat global. George Ritzer menyebut “manufactures uncertainty” ala 

Giddens atau distribusi risiko ala Ulrich Beck dengan istilah “globalisasi kosong” 

(The Globalization of Nothing). Menurut Ritzer, akan lebih mudah bagi kaum 

kapitalis neoliberal mengekspor bentuk kosong (nothing) ke seluruh dunia daripada 

mengekspor bentuk-bentuk yang diisi dengan sesuatu (something). Hal ini tampak 

dalam tesis Ritzer tentang perkembangan dan penyebaran McDonaldisasi (makanan 

cepat saji, ojek online, marketplace dan seterusnya) yang sedang dikendalikan oleh 

“globalisasi kosong” tersebut.  

Telah ditunjukkan karya tulis ini bahwa kapitalisme neoliberal tidak akan 

mati, karena ia mampu mengorganisasi dirinya meskipun dikepung oleh pelbagai 

krisis ekonomi global. Awal semua proyek kapitalisme neoliberal adalah 

perampasan ruang sosial. Ruang bukan hanya sebagai lambang status sosial-

ekonomi, melainkan juga sebagai struktur kelas-kelas dalam masyarakat. Dengan 

perkataan lain, produksi ruang adalah alat kekuasaan, atau alat dominasi oleh 

pemilik modal dan penguasa politis. Penguasa modal menggunakan kekuasan 

politis suatu negara guna meloloskan, dan melanggengkan agenda akumulasi modal 

di pasar modal. Akumulasi modal menyiratkan karakter imperialistik dan ekspansif 

tanpa batas. Akumulasi modal mencoba memasukkan hubungan sosial ke dalam 

dinamikanya―proses akumulasi melalui perampasan―untuk menciptakan koloni 

akumulasi. Koloni akumulasi ini kemudian menjadi sumber daya murah yang 

diinstrumentalisasikan lagi ke dalam akumulasi modal. Kapitalisme neoliberal 

melalui krisis dan kehancuran dapat meruntuhkan sedikit saja dinamikanya, namun 

kemudian menciptakan kembali bidang akumulasi dan instrumentalisasi baru. Pada 
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saat yang sama, kapitalisme neoliberal direproduksi secara ekonomis, politis, dan 

ideologis untuk menghalangi perlawanan dan alternatif dari masyarakat.  

Kapitalisme neoliberal cenderung ekspansif secara geografis supaya dapat 

menghasilkan efisiensi maksimal, keuntungan yang besar, dan memperlancar 

proses sirkulasi modal ke seluruh penjuru dunia. Kaum kapitalis neoliberal 

memodifikasi distribusi kapital, upah, waktu kerja, pajak, dan tenaga kerja di dalam 

ruang tertentu. Praktik ini disebabkan oleh fokus bisnis kaum kapitalis neoliberal 

tidak hanya terkonsentrasi pada satu ruang tertentu, tetapi cenderung melampaui 

batas-batas ruang dan tempat tertentu. Para pengusung kapitalisme neoliberal juga 

menetapkan dirinya sebagai pemegang kekuasaan tunggal, dan pusat dari segala 

urusan ekonomi-politik negara. Atas dorongan ini, masyarakat disubordinasikan 

dan dikendalikan secara totaliter. Akibatnya masyarakat miskin akan kehilangan 

segala hak konstitusinya atas ruang. 

 Perampasan ruang oleh kaum kapitalis ini menimbulkan reaksi-reaksi 

perlawanan dari masyarakat. Masyarakat berusaha melawan praktik akumulasi 

melalui perampasan ini dengan menegaskan dan memperjuangkan hak politisnya 

di bawah kekuasaan politik negara. Gerakan perjuangan politis ini didorong oleh 

pandangan bahwa perampasan atas ruang bukan hanya persoalan bisnis ekonomi, 

melainkan juga memiliki dimensi politis di bawah kekuasaan hukum negara. 

Dengan perkataan lain, negara tidak hanya mengurus, mengatur, dan 

mengakomodasi persoalan politis pada proses pemilihan umum, budaya politik, 

fungsi pemerintahan, partai politik, partisipasi politik, dan kebebasan sipil saja, 

tetapi juga bidang ekonomi secara keseluruhan. Ruang bukanlah bidang kekuasaan 

kaum kapitalis alias investor atau oligarki kapitalis semata, tetapi ruang dan 

investor berada di bawah kekuasaan penuh negara. Dengan demikian perjuangan 

politis masyarakat untuk merebut kembali ruang yang telah dan sedang dirampas 

oleh kaum kapitalis mesti didukung dan diberi legitimasi oleh negara melalui 

imbauan, pernyataan tertulis, dan perlindungan hukum. 

Merebut kembali ruang merupakan upaya negara agar ruang yang diproduksi 

kaum kapitalis neoliberal tidak menimbulkan ketimpangan ekonomi-politik dan 

ketidakadilan sosial dalam kehidupan masyarakat. Karena itu, Lefebvre dan Harvey 

mengatakan bahwa negara harus memperkuat demokrasi ekonomi-politik sebagai 
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pengontrol yang kuat atas penguasan modal, sirkulasi modal, dan akumulasi 

melalui perampasan oleh kaum kapialis neoliberal. Produksi ruang mesti menjadi 

bagian dari kebijakan dan tujuan politik negara guna menyingkirkan dan 

melenyapkan monopoli kaum kapitalis alias investor atas ruang, arsitek, dan negara 

itu sendiri. Dengan demikian, untuk merebut kembali dan mengatur kedaulatan 

produksi ruang dari dominasi kaum kapitalis neoliberal, oligarki kapitalis, 

teknokrat, bahkan arsitek yang dibayar kaum kapitalis, maka ruang-ruang harus 

terintegrasi secara politik.  

Argumen ini menyiratkan kritik Lefebvre dan Harvey, tidak hanya terhadap 

kaum kapitalis, perancang perkotaan, dan arsitek, tetapi juga negara yang memiliki 

kekuasaan penuh atas ruang. Agenda-agenda, seperti pergantian, dan pembangunan 

kembali ruang perkotaan, tidak menguntungkan bagi masyarakat pada umumnya, 

apabila tidak dijalankan secara demokratis dan di bawah perlindungan hukum 

negara. Agenda-agenda tersebut kemudian disinyalir sebagai rancangan dan konsep 

kerja kapitalisme neoliberal yang tidak demokratis dan tidak mempertimbangkan 

nilai-nilai kemanusiaan. Di sini peran negara sebagai senjata eksekutif mesti 

mengendalikan ruang, dan mengembalikan ruang politis milik semua masyarakat. 

Alih-alih mengkritik teori Neo-Marxian atas produksi ruang, dan upaya 

merebut kembali ruang yang diproduksi kaum kapitalis neoliberal, Lefebvre dan 

Harvey justru menampilkan bahasa dan idealisme yang yang sulit dimengerti oleh 

masyarakat luas. Dengan bersikeras memisahkan gagasan tentang ruang dari waktu, 

Lefebvre dan Harvey tidak dapat mengembangkan kerangka kerja komprehensif 

tentang apa sesungguhnya yang mereka cari dan perjuangkan secara politis. Dengan 

berkonsentrasi pada proses produksi ruang di daerahnya masing-masing yang relatif 

sempit, Lefebvre dan Harvey gagal mengatasi proses kehidupan sehari-hari yang 

kompleks yang membantu membentuk pengalaman manusia, terutama yang 

menghasilkan ketidaksetaraan dan ketimpangan sosial dalam seluruh bidang 

kehidupan masyarakat global. Lefebvre dan Harvey tidak cukup menunjukkan 

bagaimana gagasannya tentang produksi ruang akan selalu dan benar-benar 

mengarah pada transformasi masyarakat, dan karena itu teori produksi ruang kurang 

kontekstual pada wilayah tertentu. Selain itu, gagasan Lefebvre dan Harvey tentang 
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perbedaan tempat dan ruang tampak membingungkan dan diartikulasikan dengan 

tidak jelas. Poin-poin ini sudah diungkapkan dalam karya tulis ini. 

Meskipun demikian, upaya Lefebvre dan Harvey untuk menggali dan 

membongkar praktik perampasan ruang tetap diterima sebagai sebuah pintu awal 

menuju gelanggang pencarian lebih luas terkait produksi ruang, praktik spasial, 

ruang representasional dan representasi ruang. Mengingat kapitalisme neoliberal 

tidak akan mati, proyek intelektual Lefebvre dan Harvey ini mesti disambut dengan 

baik terutama dalam kerangka pembangunan manusia universal dan perwujudan 

cita-cita emansipatoris. Lebih dari itu, kerja keras Lefebvre dan Harvey perlu 

diapresiasi tidak hanya melalui pendalaman atas karya-karya mereka, tetapi juga 

dengan mengkaji, mengkritik, dan memperkaya gagasan-gagasan brilian mereka 

lewat tulisan dan diskusi seputar tema produksi ruang, geografi, urbanisasi, revolusi 

urban, ruralisasi, sosiologi ruang, politik ruang, bisnis ruang dan seterusnya.  

 

5.2  Saran 

Upaya untuk merebut kembali ruang sosial dari kendali dan pengontrolan di 

bawah sistem ekonomi kapitalisme neoliberal bukan saja dilakukan oleh 

pemerintah (negara), para peneliti (ahli geografi, filsuf, sosiolog), melainkan semua 

masyarakat di dunia. Mengingat ruang sosial merupakan bidang kepemilikan 

kolektif, ada beberapa rekomendasi untuk pemerintah, para peneliti, dan Lembaga 

STFK Ledalero, Maumere-Flores-NTT. 

Pertama, pemerintah. Sebagaimana yang telah ditunjukkan oleh Lefebvre 

dan Harvey bahwa pemerintah sebagai pemegang kendali atas kekuasaan ekonomi-

politis negara seharusnya peka terhadap pelbagai persoalan produksi ruang dalam 

masyarakat, khususnya dalam kebijakan penataan atau penentuan ruang demi 

keuntungan segelintir orang, seperti kaum kapitalis, arsitek, perancang perkotaan, 

teknokrat, dan lain-lain. Sebagai lembaga eksekutif, pemerintah hendaknya 

menegakkan keadilan, pemerataan, kesetaraan, keseimbangan dan kemaslahatan 

masyarakat luas lewat penegakan hukum yang tegas, transparan dan adil. Fenomena 

perampasan ruang sosial yang sering terjadi di tengah masyarakat disebabkan oleh 

lemahnya supremasi hukum. Pada saat tertentu, negara justru memfasilitasi kaum 

kapitalis dalam mengeksploitasi, merampas, mencaplok dan menaklukkan ruang 
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dalam masyarakat. Karena itu, pemerintah harus tegas dalam mengimplementasi 

hukum terhadap pelaku tanpa tebang pilih.  

Selain penegakan hukum, pemerintah juga hendaknya memfasilitasi para 

peneliti, terutama dalam menganalisis dan meneliti persoalan-persoalan aktual yang 

sedang dihadapi oleh masyarakat. Misalnya, pemerintah menyediakan sarana dan 

prasarana, dan menjamin seluruh proses penelitian. Tanpa jaminan oleh 

pemerintah, para peneliti tidak dapat membongkar persoalan-persoalan serius yang 

sedang dihadapi oleh masyarakat.  

Kedua, para peneliti.  Perumusan teori produksi ruang Lefebvre dan Harvey 

mendudukkan semacam tuntutan bagi filsafat sosial untuk senantiasa 

mempertimbangkan, mengemban, dan memasukkan ke dalam dirinya martabat 

filosofis berupa misi emansipatoris. Sebagai akibatnya, filsafat sosial belumlah 

cukup apabila hanya bergelut dalam lingkaran teoretis yang menolak bentuk praktis 

di luar dirinya. Filsafat sosial tidak hanya merumuskan teori-teori ideal tentang 

keterikatan sosial, relasi, struktur kelas, keadilan, kebebasan, dan kesetaraan. 

Filsafat sosial dituntut agar dapat menggali realitas ilusi di balik ruang abstrak atau 

situasi ekonomi-politik dan sosio-kultural, tempat manusia hidup, mendiseminasi 

pengandaian-pengandaiannya hingga kebenaran-kebenaran yang berada di balik 

ruang abstrak tersebut. Hasil penggalian itu kemudian digunakan sebagai landasan 

bagi terciptanya kehidupan sosial masyarakat tanpa pengendalian atau 

pengeksploitasian oleh para pengusung kapitalisme neoliberal lewat perampasan 

ruang dan akumulasi melalui perampasan. 

 Ketiga, bagi Lembaga Pendidikan Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero, 

Maumere-NTT. Sebagaimana telah ditegaskan dalam bagian pendahuluan, karya 

tulis ini bukan merupakan suatu deskripsi atau interpretasi yang utuh dan lengkap 

atas karya-karya Lefebvre dan Harvey. Dengan demikian, jelas bahwa karya tulis 

ini dengan sendirinya mengandung kelemahan di sana-sini yang tentunya terbuka 

bagi pelbagai kritik dan saran. Di atas semuanya itu, sebagaimana seringkali 

diungkapkan Lefebvre dan Harvey bahwa untuk mengubah kehidupan, pertama-

tama ruang harus diubah. Revolusi absolut adalah citra diri manusia dan 

fatamorgana manusia―seperti yang terlihat melalui cermin ruang absolut (politik), 

perumusan karya tulis ini menyimpulkan bahwa filsafat, sosiologi, dan geografi 
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berciri politis. Dengan perkataan lain, filsafat, sosiologi, dan geografi mesti 

berboncengan dengan ekonomi-politik, karena ekonomi-politik menapaskan 

filsafat, sosiologi, dan geografi―para peneliti dan akademisi. Dalam tulisan 

Lefebvre dan Harvey, hal itu menyata dalam bentuk perumusan gagasan ruang 

sebagai perjuangan politis.  

Atas dasar itu, penulis menyarankan bagi sivitas akademika STFK Ledalero 

untuk membaca, menggali, mengkritik, memperkaya, dan memperbarui karya-

karya Lefebvre dan Harvey, terutama dalam kaitannya dengan produksi ruang, 

fenomena perampasan ruang, mafia tanah, urbanisasi, ruralisasi, ekspansi kapital, 

dan pelbagai konteks aktual lainnya. Karya tulis ini hanya merupakan pintu pertama 

untuk memasuki gelanggang pertarungan dan pembaruan intelektual yang lebih 

luas dan mutakhir.   
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